
Batuan pembawa mineralisasi daerah Satoko berupa syenodiorit yang telah mengalami ubahan 
argilik dengan komposisi didominasi monmorilonit dan haloisit dengan sedikit nontronit. Luas 

2daerah mineralisasi sekitar 0.49 km , dalam bentuk urat-urat kuarsa yang teramati pada 
beberapa sumur uji. Urat kuarsa berwarna putih susu dengan struktur banded, vuggy dan dog 
teeth terisi pirit sangat halus, oksida besi, hematit dan limonit. Ketebalan urat kuarsa bervariasi 
antara 2 – 4 cm dan membentuk zona urat mencapai lebar 40 cm. Analisis kimia dari conto urat 
kuarsa menunjukkan nilai tertinggi kandungan unsur logam 6.326 ppm Au, 40 ppm Cu, 5.526 
ppm Pb, 379 ppm Zn, 5 ppm Ag, 4.65% Fe, 35 ppm As, 8 ppm Mo  dan 7 ppm Sb.

Korelasi yang erat ditunjukkan oleh kemunculan Cu, Pb dan Zn dengan nilai koefisien diatas 0,8, 
sedangkan Au menunjukkan korelasi negatif dengan unsur-unsur lain. Analisis inklusi fluida 
mengindikasikan mineralisasi terjadi pada kisaran temperatur antara 220°-300°C dan 
kedalaman 291,53 – 863,16 m Kisaran temperatur tersebut merupakan lingkungan tipe 
mineralisasi epitermal.
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SARI

The host rock of Satoko mineralization area is  dominated by 
montmorilonite, haloysite and slightly nontronite. The mineralization zone covers an area of 

2about 0.49 km , as quartz veins observed in some test pits. quartz veins have 
structures of banded, vuggy and dog teeth and filled by very fine pyrite, iron oxide, hematite and 
limonite. The thickness of quartz vein varies between 2-4 cm and form a vein zone up to 40 cm 
wide. Chemical analysis (AAS) from a quartz vein samples showed the highest content of some 
metals named 6.326 ppm Au, 40 ppm Cu, 5.526 ppm Pb, 379 ppm Zn, 5 ppm Ag, 4.65% Fe, 35 
ppm As, 8 ppm Mo and 7 ppm Sb.

A close  correlation of Cu, Pb, Zn represented by coefisien value of above 0.8, but none for Au. 
Fluid inclusions analysis  indicates that the temperature of mineralization formed at 220°-300°C 
and depth of The temperature range is the typical of epithermal 
mineralization environment.
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mineralisasi. Sebanyak 34 conto batuan  
terubah dan batuan termineralisasi diambil  
pada parit uji serta sumur uji untuk dilakukan 
analisis laboratorium yang meliputi :

- 25 conto untuk analisis Atomic 
Absorption Spectometry (AAS) guna 
mengetahui kandungan unsur Cu, Pb, Zn, 
Fe,  Au,  Ag,  As,  Sb, Mo.

- 6 conto dilakukan analisis Portable 
Infrared Mineral Analyzer (PIMA) untuk 
mengetahui jenis mineral-mineral ubahan.

- 3 conto untuk analisis inklusi fluida 
guna mengetahui suhu dan kedalaman 
pembentukan kuarsa dan cebakan bijih.

GEOLOGI  
K a b u p a t e n  P o l e w a l i  M a n d a r  

merupakan bagian dari mandala geologi 
Sulawesi Barat Bagian Tengah berada pada 
busur magmatik barat di ujung timur Paparan 
Sunda.(Van Leeuwen & Pieters, 2011) 
(Gambar 2).

Mandala Sulawesi Barat Bagian Tengah 
merupakan daerah yang memiliki topografi 
paling terjal, terdiri dari beberapa 
punggungan dengan ketinggian antara 
2.000 – 3.495 m diatas permukaan air laut. 

Daerah penelitian terletak di bagian 
tengah wilayah Kabupaten Polewali Mandar, 
secara geografis berada pada koordinat 

o o
119 6'32,39” – 119 8'27,18” Bujur Timur dan 

o o
3 17'56,15” sampai 3 18'54,08” Lintang 
Selatan (Gambar 1). Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui keadaan geologi dan 
mineralisasi daerah Satoko dengan tujuan 
untuk mengetahui lingkungan pembentukan 
mineral emas.

Beberapa kegiatan penelitian untuk 
pencarian mineral telah banyak dilakukan di 
Kabupaten Polewali Mandar diantaranya 
oleh PT. Altar Makale Mining (1987 – 1989) 
melaksanakan penyelidikan mineral logam 
di wilayah Polewali dan Toraja, PT. Kalosi 
Minerals (1987-1994) yang melakukan 
eksplorasi cebakan sulfida masif (massive 
sulphide) dan yang terkait dengan 
mineralisasi emas di Satoko dilakukan oleh 
PT. North Mining Toraja dari tahun 1997 
sampai  tahun 2001 dengan hasi l  
ditemukannya mineralisasi tipe epitermal 
pada batuan syenodiorit.

Dalam penel i t ian ini  di lakukan  
penyelidikan lapangan untuk pemetaan 
geologi dan mengidentifikasi indikasi 
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Gambar 1. Peta Lokasi daerah penelitian


